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B UNGGULAN... tunggl putrz, tunggal putri,
Sambungan dar hal 1 ganda putri, ganda putra, dan
ganda campuran. Hasil per-
Sumsel ditunjuk sebagai  tandingan menunjukkan
salah satu provinsi tuan parapemain Indonesiatetap
rumah Asian Games XVIll mendominasi. Pemain non
2018 sangat optimistis jika unggulan pun mampumeng-
olahraga favorit itu digelar hentikan peﬂm-rananpe:main
di Sumsel. “Kita sangatsiap unggulan seperti Iman Adi
menggelar multi eventseke-  Kusuma Atmaja menyudahi
las Asian Games maupun perlawanan Muhammad Ah-
Olimpiade, apalagi seluruh  dial Octa Khairulloh unggulan
fasilitas olahraga sudah terse-  ketiga 21-8, 21-17.
dia dan berada di satu ka- Kemudian pada ganda
wasan Jakaring Sport Center  putra, Rendi Ismanto/Na-
(JSC),” beber Alex. thaniel Esnestan (unggulan
Sambung mantan bupati  kedua) harus tumbang dari
Musi Banyuasin tersebut, Ramadiasnya/Rivov dengan
Sumsel memiliki pe-ngalaman  skor 21-11,21-11. Namun

menogoslar il event her-

nermalno Timnas Indonesia,
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Pemilukada Melalui DPRD:
Melahirkan Mudarat atau Syafaat Politik?

MASIH segar barangkali
dalam ingatan kita, pasca-
ditetapkannya otonomi dae-
rah per 1 Januari 2000, maka
secara perlahan namun
pasti merubah perjalanan
proses rekrutmen kepala
daerah. Proses rekrutmen
kepala daerah melahirkan
perubahan iklim konstelasi
politk di daerah.

Kepala daerah sebagai
ujung tombak pembangunan
daerah akhirnya ditetapkan
harus dipilih langsung oleh
rakyat. Setelah sekian lama
hanya dipilih secara perwa-
kilan melalui DPRD.

Inilah konteks mendasar
tumbuh-kembangnya hara-
pan baru dalam memper-
kuat upaya konsolidasi de-
mokrasi di daerah sekaligus
meneguhkan bentuk parti-
sipasi politik rakyat. Dimana
rakyat menjadi penentu da-
lam pemiliban kepala daerah.
Dan sejak 2005, berguliriah
pemilihan langsung kepala
daerah yang dikenal dengan
pilkada. Selanjutnya berubah
menjadi pemilihan umum
kepala daerah (pemilukada)

pasca-ditetapkkan UU No

32/2004 sebagai pengganti
UU No 22/1999.
Selanjutnya produk pil-
kada dan pemilukada, harus
diakui, banyak melahirkan
pemimpin daerah yang ber-
kualitas serta syarat prestasi.
Iklim demokrasi di daerah
menjadi lebih bergairah. Pro-
ses politik beserta pernak-
pernik “terdistribusi merata’
tidak hanya didominasi oleh
elite politik atau personifi-
kasi wakil rakyat yang dija-
lankan oleh (anggota) DPRD.

Kini setelah hampir lima
belas tahun, konstelasi po-
litik pasca-Pemilihan Presi-
den dan Wakil Presiden 2014,
wacana bahwa pemilukada
langsung lebih banyak me-
lahirkan “mudarat politik’,
menjadialasan utama partai
politik untuk merumuskan
undang-undang baru yang
akan mengembalikan pemi-
lukada langsung cukup di-
pilih oleh DPRD.

Sontak saja, fenomena ini
menimbulkan pro dan kon-
tra. Nuansa kepentingan
politik jangka pendek pasca
Pileg dan Pilpres 2014 sang-
at kental terasa. Balas dendam
politik menjadi kata yang
sering dilontarkan banyak
pihak akhir-akhir ini. Sebab,
mengembalikan pemilu-
kada langsung ke model
pemilihan DPRD adalah
kemunduran demokrasi.
Bahkan: melenyapkan jejak-
jejak perjuangan reformasi
politik di negeri ini.

Kalau pemilihan gubernur
dikembalikan ke DPRD pro-
vinsi, mungkin masih dapat
dimaklumi, Karena gubernur
adalah wakil pemerintah
pusat di daerah yang men-
jalankan tugas perbantuan
[mdebewjud], bahkan ra-
kyat setujy-setuju saja jika
gubernur langsung ditunjuk
oleh presiden dengan hak
prerogatifnya sebagai kepala
negara sekaligus kepala pe-
merintahan.

Tapi bagaimana dengan
bupati/walj kota jika harus
dipilih kemhali oleh DPRD?
Sementarg sentra otonomi
daerah ada dj level (diberikan
kepada) pemorintah kabupa-
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ten/kota, sesuai amanat un-
dang-undang dengan ke-
wenangan-kewenangan yang
diberikan kepadanya. Apakah
langkah itu tidak mencederai
kedaulatan rakyat? Atau ba-
hkan memundurkan proses
demokratisasi sepuluh lang-
kah ke belakang?

Jikalau pemilukada lang-
sung dikatakan banyak me-
nimbulkan masalah, seperti
konflik horizontal di tengah
masyarakat, sesungguhnya
elite politiklah yang menjadi
aktor di balik konflik itu. Bu-
kan rakyat! Sebab, demokra-
si kita sedang berproses.

Kalaulah dikatakan bahwa
pemilukada langsung mene-
lan biaya yang besar, proses
demokratisasi memang mem-
butuhkan biaya. Tapikan se-
muanya ada dalam konteks
dan substansi yang terukur.
Bahkan dapat dikatakan ter-
kontrol dan terkendali.

Saya percaya kalau demo-
krasi dalam jangka pendek
tidak dapat memastikan atau

bahkan menjanjikan stabili-
tas (politik). Tetapi saya sang-
at yakin, kalau dalam jangka
panjang proses demokrati-
sasi itu akan melahirkan ke-
teraturan. Sebab, model pe-
milukada langsung adalah
model yang menghormati
kedaulatan rakyat. Maka prin-
sip pemilu dari, oleh, dan
untuk rakvat harus tetap di-
pertahankan-diperjuangkan.
Sebab, vox populi vox dei.
Suara rakyat adalah suara
Tuhan.

Oleh karena itu, upaya
politik parpol di DPR Rl yang
akan mengembalikan pemi-
lukada langsung ke pemilihan
di DPRD, dalam pandangan
saya adalah langkah yang jauh
mundur ke belakang. Tinda-
kan itu sama saja melecehkan
kedaulatan rakyat dan akan
menghancurkan pondasi de-
mokrasi sebagai produk re-
formasi yang sudah hampir
lima belas tahun kita bangun
bersama. '

Maka, sikap tegas menolak
pemilukada langsung akan
dikembalikan ke DPRD, saya
kira bukanlah tindakan yang
emosional. Tapi sebuah ke-
rangka berpikir substantif
untuk memaknai agar kedau-
latan rakyat dan demokrasi
kita tidak dicederai atau ba-
hkan dilecehkan oleh kepen-
tingan segelitir elite politik.
Atas nama kedaulatan rakyat
dan demokrasi, rakyat (di
daerah) harus tetap berperan
aktif memilih langsung pe-
mimpinnya.

Mana yang lebih berpelu-
ang melahirkan mudarat po-
litik? Pemilukada langsung,
atau pemilukada yang diali-

hkan ke DPRD? Dan mana
vang lebih menghadirkan
syafaat politik? Pemilukada
langsung, atau pemilukada
yang dialihkan ke DPRD?
Bagi kita yang menyadari
sekaligus menghormati ke-
daulatan rakyat dan nilai-
nilai demokrasi (democracy
values) tentu akan memilih
bahwa pemilukada langsung-
lah yang berpeluang lebih
banyak melahirkan syafaat
politik bagi rakyat. Sedangkan
pemiluakda melalui DPRD-lah
yang akan sangat berpeluang

melahirkan mudarart politik

Mari dengan hati jernih
kita berpikir untuk menyi-
kapi persoalan ini. Agar kita
tidak terjebak pada pilihan
langkah yang keliru. Dan

terus berharap, bahwa ke-

daulatan rakyat dan menvyu-
burnya nilai-nilai demokra-
si akan tetap terjaga dan
terkonsolidasi.

Sebab, sekali lagi saya
ingin mengatakan, bahwa:
saya percaya kalau demo-
krasi dalam jangka pendek
memang tidak dapat me-
mastikan atau bahkan men-
janjikan stabilitas (politik).
Tetapi saya sangat yakin
(mungkin juga Anda semua
vakin), kalau dalam jangka
panjang proses demokrati-
sasi itu akan melahirkan
keteraturan. Dan lima tahun
terakhir kita sudah bisa me-
lihat, bahwa keteraturan
politik itu sudah mulai ber-
semi. Haruskah ia layu se-
belum berkembang? Tabik!

*) Direktur Eksekutif
Lingkar Prakarsa Institute
dan Dosen FISIP UNBARA




